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ABSTRACT 
This community service program aimed to enhance the environmental literacy of students at SMAN 1 
Kabila through an educational initiative focusing on waste segregation and the 3R concept. The 
program was implemented through several stages, including preparation, educational activities, 
interactive discussions, and evaluation using pre-test and post-test instruments. The educational 
materials covered waste classification, waste segregation techniques, the application of the 3R 
principles, and the economic potential of recyclable waste. The results demonstrated an improvement 
in students’ understanding, with the average score increasing from 53% in the pre-test to 76% in the 
post-test. These findings indicate that interactive educational approaches incorporating visual media 
and discussion are effective in improving students’ environmental literacy. It is expected that the 
program can be sustained through continuous support from the school and the provision of adequate 
waste segregation facilities.  
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ABSTRAK 
Permasalahan sampah masih menjadi tantangan lingkungan yang serius di Provinsi Gorontalo. 
Tingginya volume timbulan sampah yang mencapai sekitar 4.000 ton per hari menyebabkan kapasitas 
Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Talumelito lebih cepat penuh dari target yang direncanakan. Kondisi 
tersebut menunjukkan perlunya upaya pengurangan sampah sejak dari sumber melalui penerapan 
konsep Reduce, Reuse, dan Recycle (3R) serta pemilahan sampah. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan meningkatkan literasi lingkungan siswa SMAN 1 Kabila melalui program 
edukasi pemilahan sampah dan konsep 3R. Metode pelaksanaan terdiri atas tahap persiapan, 
pelaksanaan edukasi, diskusi interaktif, serta evaluasi menggunakan instrumen pre-test dan post-test. 
Materi yang diberikan meliputi pengenalan jenis sampah, teknik pemilahan sampah, penerapan 
konsep 3R, serta pemanfaatan sampah bernilai ekonomis. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan tingkat pemahaman siswa dari nilai rata-rata pre-test sebesar 53% menjadi 76% pada 
post-test. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa metode edukasi interaktif yang memanfaatkan 
media visual dan diskusi efektif dalam meningkatkan literasi lingkungan siswa. Program ini diharapkan 
dapat dilaksanakan secara berkelanjutan melalui dukungan sekolah dan penyediaan sarana pemilahan 
sampah yang memadai. 
 
Kata kunci: Literasi Lingkungan; Konsep 3R; Pemilahan Sampah; Siswa; SMAN 1 Kabila 
 
 

mailto:mzparamata@ung.ac.id


 

Hal-14 

PENDAHULUAN  
 
Permasalahan persampahan merupakan salah 
satu tantangan lingkungan yang terus meningkat 
di berbagai wilayah Indonesia, termasuk Provinsi 
Gorontalo. Volume timbulan sampah dari 
Kabupaten Gorontalo, Kabupaten Bone Bolango, 
dan Kota Gorontalo mencapai sekitar 4.000 ton 
per hari. Tingginya produksi sampah 
menyebabkan kapasitas UPT TPA Talumelito terisi 
lebih cepat dibandingkan dengan target 
perencanaan yang telah ditetapkan. Kondisi 
tersebut berpotensi menimbulkan berbagai 
dampak lingkungan, seperti pencemaran tanah 
dan air akibat lindi, banjir, serta longsor.  
  
Pengelolaan sampah di Indonesia masih 
didominasi oleh sistem pengangkutan menuju 
tempat pemrosesan akhir. Sebanyak 69% sampah 
diangkut ke TPA, sedangkan kegiatan 
pengomposan dan daur ulang hanya mencapai 
7% dari total timbulan sampah (Kamal et al., 
2024). Rendahnya penerapan prinsip Reduce, 
Reuse, dan Recycle (3R) menyebabkan beban 
pengelolaan sampah semakin besar.  
 
Penerapan konsep 3R sejak dari sumber terbukti 
mampu mengurangi volume sampah yang masuk 
ke TPA. Menurut Paramata et al. (2025), Provinsi 
Gorontalo adalah salah satu provinsi yang 
memiliki kapasitas TPA yang hampir penuh akibat 
masih kurangnya proses 3R di hulu. Menurut 
penelitian yang dilakukan di salah satu desa 
Provinsi Gorontalo, masih terdapat 75% 
masyarakat yang belum mengetahui dan 
melaksanakan proses pemilahan dari sumber 
(Ilham et al., 2022) dan hal ini akan 
mempengaruhi peningkatan timbulan sampah 
yang masuk ke TPA. Oleh karena itu, keterlibatan 
masyarakat dalam memilah sampah dan 
menerapkan prinsip 3R menjadi aspek penting 
dalam mewujudkan pengelolaan sampah 
berkelanjutan.   
 
Pelibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah 
merupakan langkah yang tepat untuk mengatasi 
peningkatan volume sampah perkotaan akibat 

pertumbuhan penduduk. Partisipasi tersebut 
dapat diwujudkan melalui pengumpulan, 
pewadahan, pemilahan, dan daur ulang sampah 
sehingga jumlah dan persebaran sampah di 
lingkungan dapat dikurangi (Nugraha et al., 
2018). Salah satu kelompok masyarakat yang 
memiliki potensi besar dalam membangun 
budaya pengelolaan sampah adalah siswa 
sekolah menengah. Pembentukan perilaku peduli 
lingkungan pada usia remaja dapat dilakukan 
melalui peningkatan literasi lingkungan. Literasi 
lingkungan tidak hanya mencakup pemahaman 
mengenai permasalahan lingkungan, tetapi juga 
kemampuan individu untuk mengambil tindakan 
nyata dalam menjaga keberlanjutan lingkungan. 
 
SMAN 1 Kabila dipilih sebagai lokasi pelaksanaan 
program karena siswa sekolah menengah 
merupakan generasi yang akrab dengan teknologi 
digital dan berbagai kampanye lingkungan di 
media sosial. Program edukasi ini diharapkan 
mampu meningkatkan pengetahuan siswa 
mengenai pemilahan sampah dan konsep 3R 
sekaligus mendorong terbentuknya perilaku 
peduli lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan 
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 
literasi lingkungan siswa SMAN 1 Kabila melalui 
edukasi pemilahan sampah dan penerapan 
konsep 3R. 
 
METODE PELAKSANAAN  
 
Lokasi dan Sasaran Kegiatan: Kegiatan 
pengabdian dilaksanakan di SMAN 1 Kabila, 
Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo. 
Sasaran kegiatan adalah siswa sekolah menengah 
atas yang diharapkan mampu menjadi agen 
perubahan dalam pengelolaan sampah 
berkelanjutan. 
 
Tahapan Pelaksanaan: Pelaksanaan program 
edukasi pemilahan sampah dan konsep 3R di 
SMAN 1 Kabila dilaksanakan melalui tiga tahapan 
utama, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. Tahap persiapan diawali dengan 
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koordinasi antara tim pelaksana dan pihak 
sekolah untuk menyampaikan tujuan, sasaran, 
serta jadwal pelaksanaan kegiatan. Selain itu, 
pada tahap ini dilakukan penyusunan materi 
edukasi mengenai pengelolaan sampah, 
pemilahan sampah, dan konsep Reduce, Reuse, 
dan Recycle (3R), serta penyusunan instrumen 
pre-test dan post-test yang digunakan untuk 
mengukur tingkat pemahaman siswa. Tim juga 
menyiapkan format evaluasi dan dokumentasi 
kegiatan berupa foto, video, dan catatan 
lapangan. 
 
Tahap pelaksanaan dimulai dengan sesi 
pembukaan dan pengantar mengenai kondisi 
persampahan di Indonesia, khususnya di Provinsi 
Gorontalo. Untuk menarik perhatian siswa yang 
didominasi oleh generasi Z, materi pembuka 
disampaikan melalui tayangan video edukatif dari 
beberapa kreator media sosial yang aktif 
mengampanyekan kepedulian terhadap 
lingkungan. Setelah itu, siswa diberikan pre-test 
untuk mengetahui tingkat pemahaman awal 
mereka mengenai pemilahan sampah dan konsep 
3R. 
 
Kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian 
materi utama yang mencakup pengertian sampah 
berdasarkan peraturan perundang-undangan, 
karakteristik sampah berdasarkan sumber dan 
komposisinya, teknik pemilahan sampah sejak 
dari sumber, serta penerapan konsep reduce, 
reuse, dan recycle. Tim pelaksana juga 
memberikan pemahaman kepada siswa 
mengenai potensi ekonomi dari sampah yang 
dapat diolah kembali menjadi produk yang 
memiliki nilai jual. 
 
Selanjutnya, kegiatan diisi dengan sesi diskusi 
interaktif yang memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengajukan pertanyaan dan 
mendiskusikan berbagai permasalahan terkait 
pengelolaan sampah. Diskusi tersebut bertujuan 
untuk meningkatkan keterlibatan siswa sekaligus 
memperkuat pemahaman mereka terhadap 
materi yang telah disampaikan. 
 

Tahap terakhir adalah evaluasi melalui 
pelaksanaan post-test untuk mengukur 
peningkatan pengetahuan siswa setelah 
mengikuti program edukasi. Hasil pre-test dan 
post-test kemudian dianalisis untuk menilai 
efektivitas program dalam meningkatkan literasi 
lingkungan siswa. Kegiatan ditutup dengan 
pemberian motivasi kepada siswa agar 
menerapkan perilaku pengelolaan sampah yang 
berkelanjutan sesuai dengan slogan kegiatan, 
yaitu #JadiSahabatLingkungan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa program 
edukasi memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan pemahaman siswa mengenai 
pemilahan sampah dan konsep 3R. Nilai rata-rata 
pre-test sebesar 53% meningkat menjadi 76% 
pada post-test. 
 

 
Gambar 1. Hasil Pre-test Siswa (sumber: Data 

Primer, 2024) 
 

 
Gambar 2. Hasil Post-test Siswa (sumber: Data 

Primer, 2024) 
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Gambar 2. Perbandingan Hasil Post-test dan Pre-

test (sumber: Data Primer, 2024) 
 
Peningkatan pemahaman siswa sebesar 23% 
menunjukkan bahwa metode edukasi yang 
diterapkan mampu memperkuat literasi 
lingkungan siswa. Materi yang disampaikan 
berhasil meningkatkan pemahaman siswa 
mengenai permasalahan sampah di Gorontalo, 
teknik pemilahan sampah, serta penerapan 
prinsip 3R. Beberapa aspek yang mengalami 
peningkatan pemahaman meliputi  permasalahan 
pengelolaan sampah di Indonesia dan Provinsi 
Gorontalo; langkah-langkah pemilahan sampah 
sejak dari sumber; penerapan konsep 3R; 
Pemanfaatan sampah menjadi produk bernilai 
ekonomis. 

Kegiatan diskusi interaktif menunjukkan 
antusiasme yang tinggi dari para peserta. Siswa 
aktif mengajukan pertanyaan mengenai cara 
mengelola sampah di lingkungan sekolah 
maupun rumah tangga. Ketertarikan terbesar 
siswa muncul pada pembahasan mengenai 
potensi ekonomi dari sampah hasil daur ulang. 
Pemanfaatan media visual dan video edukasi dari 
konten kreator yang populer di kalangan generasi 
muda turut meningkatkan keterlibatan peserta. 
Pendekatan tersebut membuat materi lebih 
mudah dipahami dan relevan dengan kehidupan 
sehari-hari siswa. 

Metode edukasi interaktif yang memadukan 
presentasi visual, video, diskusi, dan evaluasi 
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman 
siswa. Penyampaian materi yang dekat dengan 
pengalaman peserta mampu membangun 
kesadaran bahwa pengelolaan sampah bukan 
hanya tanggung jawab pemerintah, melainkan 
juga tanggung jawab masyarakat. Diskusi 

mengenai pemanfaatan sampah sebagai sumber 
pendapatan tambahan menjadi faktor yang 
meningkatkan motivasi siswa untuk menerapkan 
konsep 3R dalam kehidupan sehari-hari. 

Meskipun program menunjukkan hasil yang 
positif, masih terdapat beberapa kendala dalam 
pelaksanaannya, antara lain sebagian siswa masih 
memandang sampah sebagai sesuatu yang tidak 
memiliki nilai guna; masih terdapat kesulitan 
dalam membedakan konsep reuse dan recycle; 
ketersediaan sarana pemilahan sampah di rumah 
maupun sekolah masih terbatas; belum tersedia 
fasilitas pemilahan untuk sampah organik, 
anorganik, dan bahan berbahaya dan beracun 
(B3) secara memadai. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa peningkatan literasi 
lingkungan memerlukan dukungan infrastruktur 
dan program edukasi yang berkelanjutan. 
Menurut Sahabuddin et al. (2024), peningkatan 
pemahaman dan ketersediaan fasilitas 
pengelolaan sampah yang memadai mampu 
mengurangi jumlah sampah hingga 30% dan 
meningkatkan proses daur ulang hingga 40% dari 
limbah yang dihasilkan. 

 
Gambar 2. Edukasi Pemilahan Sampah di SMAN 

1 Kabila (Sumber: Data Primer, 2024) 
 
KESIMPULAN  
 
Program edukasi pemilahan sampah dan konsep 
3R di SMAN 1 Kabila berhasil meningkatkan 
literasi lingkungan siswa. Hasil evaluasi 
menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata 
pemahaman dari 53% pada pre-test menjadi 76% 
pada post-test. Peningkatan tersebut 
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membuktikan bahwa pendekatan edukasi 
interaktif efektif dalam memperkuat pemahaman 
siswa mengenai pengelolaan sampah 
berkelanjutan. 

 
Program ini juga mampu meningkatkan 
kesadaran siswa mengenai pentingnya pemilahan 
sampah sejak dari sumber serta potensi ekonomi 
yang dapat dihasilkan melalui penerapan konsep 
3R. Keberlanjutan program memerlukan 
dukungan dari sekolah melalui penyediaan 
sarana pemilahan sampah dan pelaksanaan 
edukasi secara berkala. 
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